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Abstrak

Sumber protein hewani pakan buatan saat ini masih bergantung pada tepung ikan. Tepung ikan yang
memiliki kualitas baik dan murah saat ini semakin sulit untuk diperoleh untuk menekan biaya pakan.
Sumber bahan baku protein hewani yang lain diperlukan untuk dapat mengganti tepung ikan dalam pakan
buatan. Salah satu bahan lokal dapat dijadikan sebagai alternatif sumber protein hewani pakan buatan
adalah tepung cacing (L. rubellus). Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh substitusi tepung ikan
dengan tepung cacing tanah (L rubellus) terhadap laju pertumbuhan relatif dan kelulushidupan kerapu macan
(E. fuscoguttatus) dan menentukan dosis terbaik substitusi tepung ikan dengan tepung cacing tanah (L.
rubellus) terhadap laju pertumbuhan rrelatif dan kelulushidupan kerapu macan (E. fuscoguttatus). Kerapu
macan untuk penelitian ini memiliki bobot rata-rata 2,8 + 0,05 g.ekor * dengan kepadatan 1 ekor.liter™.
Pakan penelitian berupa pakan buatan berbentuk pellet dengan substitusi tepung ikan dengan tepung cacing
tanah sebesar 0%, 25%, 50%, dan 75%. Pemberian pakan kerapu macan menggunakan metode at satiation
dan kerapu macan dipelihara selama 42 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan buatan dengan
substitusi tepung ikan dengan tepung cacing tanah berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan
relatif dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap terhadap kelulushidupan Kerapu Macan . Hasil ini
menunjukkan bahwa substitusi tepung ikan dengan tepung cacing tanah sebesar 25% merupakan dosis
terbaik untuk laju pertumbuhan relatif kerapu macan.

Kata-kata kunci : Kerapu macan, Substitusi, Pakan buatan, Laju pertumbuhan relatif, Kelulushidupan
Abstract

Recently the main source of artificial animal protein was fish meal. Good and cheap artificial meal to
reduce cost was more difficult to obtain. Local source other than fish meal was needed. One of them was
worm meal (L. rubellus). The objective of this study was to examine the effect of feeding substitution from
fish meal to worm meal (L. rubellus) on relative growth and survival rate of Tiger Grouper (E. fuscoguttatus)
and determine the best dose of feeding substitution from fish meal to worm meal (L. rubellus) on relative
growth and survival rate of Tiger Grouper (E. fuscoguttatus). The average weight of the Tiger Grouper used
in this study ranged 2.8 £ 0.05 g.fish with stock density of 1 fish.liter. The artificial feed was in the form of
pellet. The substitution levels used in the treatment from fish meal to worm meal were 0%, 25%, 50%, and
75%. Feeding system used at satiation method. The fish stocks were raised in 42 days. The results show
that the substitution of feed ingredient from fish meal to worm meal significantly affected on relative growth
rate (P<0.05); however, it did not significantly affect on survival rate of Tiger Grouper (P>0.05). The study
also show that the optimum level of ingredient substitution from fish meal to worm meal was at the level of
25%.
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PENDAHULUAN

Kerapu  Macan  (E.  fuscoguttatus)
merupakan ikan bersifat karnivora. Sehingga jenis
ikan ini memerlukan sumber protein hewani yang
lebih besar dalam pakannya. Pada budidayanya,
pakan yang diberikan berupa ikan rucah dan pellet
buatan yang saat ini masih sangat bergantung
pada tepung ikan sebagai sumber protein hewani.
Disisi lain, tepung ikan dengan kualitas baik dan
murah saat ini semakin sulit untuk diperoleh
(Haryati et al., 2011). Tepung ikan merupakan
pilihan utama sumber protein hewani dalam
formulasi pakan ikan dikarenakan tepung ikan
memiliki digestibility dan pallatability yang baik
(Lovell, 1989).

Salah satu permasalahan yang timbul
dengan penggunaan tepung ikan sebagai sumber
protein hewani pada pakan buatan adalah
ketersediaan tepung ikan yang masih mengimpor
dari luar negeri. Solusi  menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan mencari bahan
baku lokal sebagai alternatif sumber protein
hewani  pengganti tepung ikan dengan tidak
mengurangi kadar protein total yang diperlukan
dalam pakan. Salah satu bahan baku lokal yang
dapat digunakan adalah Cacing Tanah (L.
rubellus).

Cacing Tanah (L. rubellus) dapat dipilih
sebagai bahan baku lokal sumber protein hewani
untuk pakan ikan dikarenakan Cacing Tanah
mempunyai prospek yang baik kedepannya untuk
menjadi sumber protein. Prospek tersebut dapat
dilandasi dengan alasan karena Cacing Tanah
memiliki nilai keberlanjutan yang baik yaitu dapat
dibudidayakan dengan mudah, tidak bersaing
dengan bahan baku makanan manusia, dan biaya
produksinya dapat ditekan. Hal ini didukung
dengan cara budidaya Cacing Tanah yang dapat
memanfaatkan limbah organik sebagai media
hidupnya, sehingga dengan budidaya Cacing
Tanah dapat mengurangi penumpukan sampah
yang terus ada untuk dimanfaatkan (Menegristek,
2000).

Cacing Tanah (L. rebellus) memiliki
kandungan nutrisi yang cukup baik. Cacing ini
mengandung kadar protein sangat tinggi yaitu,

sekitar 76 %, dengan asam amino yang cukup
tinggi. Kandungan karbohidrat sebanyak 17 %,
kandungan lemak sebanyak 4,5 % dan kandungan
abu sebanyak 15 %. Tepung cacing juga
mempunyai indeks asam amino esensial (EAAI)
sebesar 58,67%, dan lebih tinggi dibanding
dengan nilai EAAI dari cacing segar itu sendiri
(Istigomah et al. 2009).

Informasi substitusi tepung ikan dengan
tepung Cacing Tanah belum banyak. Penelitian
yang sudah dilakukan pada beberapa ikan antara
lain : ikan Gurame (Rachmawati et al., 2004),
ikan Lele (Olele, 2011), ikan Mas (Pucher et al.,
2012). Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam
penelitian ini dilakukan evaluasi tentang subtitusi
tepung ikan menggunakan tepung cacing terhadap
laju pertumbuhan relatif dan kelulushidupan
Kerapu Macan (E. fuscoguttatus).

MATERI DAN METODE

Ikan uji yang digunakan adalah Kerapu
Macan (E. fuscoguttatus) yang memiliki bobot
rata-rata bobot 2,8 + 0,05 g.ekor" hasil dari
pembenihan Balai Besar Pengembangan Budidaya
Air Payau Jepara. lkan uji ditimbang untuk
menyeragamkan ukuran bobot tubuh. Ikan uji
selanjutnya dimasukkan ke wadah pemeliharaan.
Padat penebaran ikan uji adalah 1 ekor.L™t
(Minjoyo et al., 2008).

Pakan uji berupa pakan buatan bentuk
pellet dengan kandungan protein  48%.
Perlakuaan dalam penelitian ini substitusi tepung
ikan dengan tepung Cacing Tanah dalam pakan
buatan, yaitu : A (100% tepung ikan dan 0%
tepung Cacing Tanah ), B (75% tepung ikan dan
25% tepung Cacing Tanah), C (50% tepung ikan
dan 50% tepung Cacing Tanah), dan D (25%
tepung ikan dan 75% tepung Cacing Tanah),
penentuan perlakuan dalam penelitian ini
mengacu hasil penelitian Rachmawati et al.
(2004). Formulasi dan hasil analisa proksimat
pakan uji disajikan pada Tabel 1. Penelitian
dilakukan secara eksperimen, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
macam perlakuan dan masing-masing diulang
sebanyak 3 kali.
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Sebelum pelaksanaan penelitian, ikan uji
diadaptasi terlebih dahulu dengan media budidaya
dan pakan uji selama 7 hari. Selanjutnya ikan uji
dipuasakan 1 hari agar pakan yang diberikan
sebelumnya tidak berpengaruh pada perlakuan.
Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 42 hari,
sampling untuk melihat pertumbuhan ikan uji
dilakukan setiap 7 hari. Pemberian pakan uji
menggunakan metode at satiation, pakan uji
diberikan sedikit demi sedikit sampai ikan uji
kenyang (Melianawati dan Suwirya, 2010).
Frekuensi pemberian pakan uji dilakukan 4 Kkali
sehari, yaitu pada pukul 7.00, 10.00, 13.00, dan
16.00.

Penelitian ini menggunakan budidaya
dengan sistem resirkulasi. Penyiponan dilakukan
untuk menjaga kualitas air agar tetap stabil.
Penimbangan sisa pakan dilakukan untuk
mengetahui jumlah pakan yang dikonsumsi.
Pengamatan suhu, salinitas, DO dan pH dilakukan
setiap hari. Pengamatan kandungan amoniak,
nitrit dan nitrat pada awal dan akhir penelitian.

Data yang diperolen dari penelitian ini
adalah laju pertumbuhan relatif (RGR), rasio
konversi pakan (FCR), rasio efisiensi protein

(PER) dan kelulushidupan (SR). Data kemudian
diuji normalitas, uji aditivitas dan uji homogenitas
terlebih dahulu sebelum dianalisis ragamnya. Uji
normalitas, uji homogenitas dan uji aditivitas
dilakukan untuk memastikan ragam data
menyebar secara normal, homogen dan bersifat
aditif sebagaimana prasyarat untuk melakukan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data dianalisis
ragam (uji F) untuk mengetahui perbedaan antara
perlakuan pada taraf kepercayaan 95% dan 99%
atau probabilitas 0.05 dan 0.01. Data yang
berpengaruh nyata dapat dilanjutkan dengan Uji
Duncan untuk mengetahui perlakuan mana yang
terbaik dan beda nyata antar perlakuan. Data
kualitas air yang didapatkan berdasarkan hasil
pengukuran dianalisis secara diskriptif
(Srigandono, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  pengamatan  terhadap  laju
pertumbuhan relatif (RGR), rasio konversi pakan
(FCR), rasio efisiensi protein (PER) dan
kelulushidupan (SR) Kerapu Macan (E.
fuscoguttatus) selama penelitian berlangsung
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Formulasi dan Hasil Analisis Proksimat Pakan Uji yang Digunakan dalam

Penelitian per 100 g Pakan

Substitusi ()

Bahan Baku 0% 25% 50% 75%
Tepung cacing 0.00 16.47 32.94 49.40
Tepung ikan 65.87 49.40 32.94 16.47
tepung kedelai 21.96 21.96 21.96 21.96
tepung jagung 2.49 2.49 2.49 2.49
Dedak 2.49 2.49 2.49 2.49
Ajitein 2.49 2.49 2.49 2.49
minyak ikan 2.50 2.50 2.50 2.50
Vitamin & mineral 0.20 0.20 0.20 0.20
Tapioka 2.00 2.00 2.00 2.00
Total 100 100 100 100
Hasil Analisis Proksimat
Abu 11.00 9.90 9.04 7.55
Lemak 10.02 9.67 8.94 9.29
Protein 48.05 47.60 48.06 48.26
Serat kasar 11.80 9.07 8.94 5.56
BETN 12.43 16.50 17.18 22.71
Energi total (kkal) 4386.70 4406.59 4378.52 4374.46
P/E rasio (mg/kkal) 109.42 108.92 109.62 109.72
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Tabel 2. Laju pertumbuhan relatif (RGR), rasio konversi pakan (FCR), rasio efisiensi protein (PER) dan
kelulushidupan (SR) Kerapu Macan (E. fuscoguttatus) selama penelitian

Pengamatan Perlakuan
A B C D
RGR (%/hari) 1.1740.08% 1.77+0.04° 1.09+0.28*% 1.33+0.34°
FCR 2.609+0.11° 1.884+0.12° 2.605+0.14°" 2.481+0.51°
PER 0.87+0.06% 1.24+0.05° 0.82+0.19 0.98+0.16°
SR (%) 97+2.89% 98+2.89% 95+5.00% 9745.77%
Keterangan:

¢ Nilai dengan superscript yang sama pada kolom menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (P>0,05)

A = Subtitusi tepung ikan dengan tepung cacing 0%

B = Subtitusi tepung ikan dengan tepung cacing 25%
C = Subtitusi tepung ikan dengan tepung cacing 50%
D = Subtitusi tepung ikan dengan tepung cacing 75%

Tabel 3. Kisaran Kualitas Air Media Pemeliharaan Kerapu Macan (E. fuscoguttatus) selama Penelitian

Parameter Nilai Kelayakan
Salinitas (ppt) 29-33 28 — 33 (Subyakto dan Cahyaningsih (2003)
DO (mg.L™) 59-75 3,95 — 4,28 (Subyakto dan Cahyaningsih (2003)
pH 79-8,1 8,0 - 8,2 (Suprakto dan Fahlivi, 2007)
Suhu (°C) 29-31 24-31 (Bunga,2008)
Amonia (mg.L™) 0,002 - 0,006 < 0,0 (Bunga,2008)
Nitrit (mg.L™) 0,005 - 0,027 1-6 pug/L (Langkosono dan Wenno, 2003).
Nitrat (mg.L™) 0,001 - 0,199 0,80 - 1,40 pug/L (Langkosono dan Wenno, 2003).
Parameter kualitas air pada selama kualitas lebih baik dibandingkan dengan pakan uji
penelitian  (Tabel 3) masih layak untuk lainnya (perlakuan A, C dan D). Hal ini diduga

mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan
Kerapu acan (E. fuscoguttatus) selama penelitian.
Pakan uji (perlakuan A, B, C, dan D) dilihat dari
kandungan nutrisi, kandungan energi total dan P/E
rasio merupakan pakan buatan yang berkualitas
dan mempunyai kandungan nutrisi sesuai dengan
kebutuhan Kerapu Macan (E. fuscoguttatus).
Pakan uji dibedakan dari persentase susbtitusi
tepung ikan dengan tepung Cacing Tanah (L.
rubellus). Hasil analisis ragam substitusi tepung
ikan dengan tepung Cacing Tanah (L. rubellus)
dalam pakan buatan menunjukkan pengaruh nyata
(P< 0,05) terhadap laju pertumbuhan relatif.
Perlakuan B (75% tepung ika n dan 25% tepung
Cacing Tanah) menghasilkan laju pertumbuhan
relatif Kerapu Macan (E. fuscoguttatus) tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dengan
demikian pakan uji perlakuan B mempunyai

pakan uji perlakuan B mempunyai komposisi
asam amino (Tabel 4) dengan pola asam amino
yang hampir sama (mirip) dengan pola asam
amino tubuh Kerapu Macan (E. fuscoguttatus).
Artinya asam amino yang menyusun protein
pakan uji perlakuan B sesuai dengan kebutuhan
asam amino Kerapu Macan (E. fuscoguttatus).
Pakan yang baik untuk pertumbuhan adalah pakan
yang mempunyai pola asam amino yang hampir
sama atau mirip dengan pola asam amino tubuh
ikan (Shigueno, 1975). Profil asam amino Kerapu
Macan (E. fuscoguttatus) dengan pakan uji
perlakuan A, B, C dan D dapat dilihat pada
Gambar 1, 2, 3 dan 4. Hasil analisa asam amino
kerapu macan (E. fuscoguttatus). dan pakan uji
perlakuan A, B, C dan D disajikan pada Tabel 4.

Pada pakan uji perlakuan A, C dan D
dengan subtitusi tepung ikan dengan tepung
Cacing Tanah  sebesar 0%, 50%, dan 75%
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mempunyai profil asam amino yang cukup
lengkap untuk kebutuhan asam amino Kerapu
Macan (E. fuscoguttatus), akan tetapi satu atau
lebih proporsi dari asam amino esensial dari profil
asam amino dalam pakan uji A, C dan D berbeda
dengan yang ada dalam tubuh Kerapu Macan (E.
fuscoguttatus). Hal ini sesuai dengan pendapat
D’abramo dan New (2000) yang menyatakaan
jika proporsi asam amino pakan berbeda satu atau
lebih proporsi dari asam amino esensial dari profil
asam ikan dan krustacea maka konsekuensinya
ketidakseimbangan nutrisi pakan dan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.
Ditinjau dari komposisi asam aminonya,
cacing tanah tidak memiliki asam amino
Tryptophan (Tabel 4). Meskipun demikian hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
kerapu macan (E. fuscoguttatus) masih cukup
tinggi untuk semua perlakuan. Menurut
Simanjutak dan Djokowaluyo (1988), asam amino
tryptophan merupakan asam amino essensial yang
paling sedikit dibutuhkan. Kenyataan diatas

menunjukkan bahwa peranan asam amino
essensial  tryptophan paling kecil bila
dibandingkan dengan asam amino lainnya.
Kebutuhan asam amino tryptophan dalam pakan
uji diduga sudah tercukupi oleh tryptophan dari
protein nabati.

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan
jumlah  pakan yang dibutuhkan  untuk
menghasilkan suatu berat ikan dalam satuan yang
sama. Semakin rendah atau kecil nilai konversi
pakan, maka efisiensi pemanfaatan pakan semakin

besar atau bertambah (Stickney, 1979).
Nilai rasio konversi pakan yang didapat selama
penelitian adalah sebagai berikut perlakuan A
(2.609), B (1.884), C (2.605) dan D (2.481).
Perlakuan B (75% tepung ikan dan 25% tepung
Cacing Tanah ) memiliki nilai FCR yang
terendah, diduga karena perlakuan B mempunyai
kualitas pakanyang lebih baik dimana pola asam
amino pakan uji yang hampir sama/mirip dengan
pola asamamino ikan uji sehingg mampu
menyediakan nutrisi yang sesuai kebutuhkan

Tabel 4. Kandungan asam amino essensial pada pakan uji dan tubuh Kerapu Macan (E. fuscoguttatus)

Asam amino essensial Pakan A Pakan B Pakan C Pakan D KerapuMacan
Arginin 9.930 9.220 8.460 7.740 5.800
Histidin 1.500 2.835 1.185 1.000 2.100
Isoleusin 3.350 3.260 3.190 3.100 3.500
Leusin 5.530 5.410 5.315 5.210 5.400
Valin 3.910 3.640 3.385 3.122 4.000
Metheonin 1.570 1.203 0.835 0.467 2.400
Lisin 4.160 4.127 4.095 4.062 5.300
Fenilaalanin 2.830 2.705 2.585 2.462 4.000
Threonin 3.510 2.840 2.185 2.845 3.600
Triptophan ~ ~ ~ 0.800
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® 2,000
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Asam Amino Essensial

Gambar 1. Profil Asam Amino Pakan Uji A dan Tubuh Kerapu Macan (E. fuscoguttatus)
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Gambar 2. Profil Asam Amino Pakan Uji B dan Tubuh Kerapu Macan (E. fuscoguttatus)

10,000 A
o 8,000 -
(72}
8
§ 6,000 - —e—Pakan C
E) 4.000 - —m— Kebutuhan kerapu macan

2,000 -

0,000

IR I A I S A AN N R
&éo&\ {5‘\& \0&\ N &@0& N rz}q’& @0& .@@ >
v o Q@@“" NS

Asam Amino Essensial

Gambar 3. Profil Asam Amino Pakan Uji C dan Tubuh Kerapu Macan (E. fuscoguttatus)
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Gambar 4. Profil Asam Amino Pakan Uji D dan Tubuh Kerapu Macan (E. fuscoguttatus)
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oleh ikan. Sebagaimana ditunjukkan dari hasil
laju pertumbuhan relatif, ikan uji yang diberi
pakan uji  (B) mempunyai nilai laju
perturtumbuhan relatit tertinggi dalam penelitian
ini.

Nilai rasio efisiensi protein (PER) dalam
Tabel 3 memperlihatkan rata-rata nilai PER
masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut
A (0.87), B (1.24), C (0.82) dan D (0.98).
Perlakuan B mempunyai rata-rata nilai PER
tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
yang lainnya. Hal ini diduga perlakuan B
merupakan pakan uji yang efisien dan protein
pakan uji dapat dimanfaatkan secara maksimal
untuk  pertumbuhan  Kerapu Macan (E.
fuscoguttatus), pendapat ini sesuai dengan
pendapat Hepher (1988) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi nilai PER berarti pakan itu lebih
efisien dan protein dapat dimanfaatkan secara
maksimal.

Nilai tertinggi kelulushidupan Kerapu M
acan (E. fuscoguttatus) selama penelitian pada
perlakuan B (75% tepung ikan dengan 25%
tepung cacing tanah) diikuti perlakuan A dan D
(substitusi tepung ikan dengan tepung cacing
tanah 0% dan 75%) sebesar 97% dan terendah
perlakuan C (25% tepung ikan dan 75% tepung
cacing tanah) sebesar 95%. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa substitusi tepung ikan
dengan tepung cacing tanah dalam pakan buatan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kelulushidupan kerapu macan (E. fuscoguttatus).
Besar kecilnya kelulushidupan dipengaruhi oleh
faktor internal yang meliputi jenis kelamin,
keturunan, umur, reproduksi, ketahanan terhadap
penyakit dan faktor eksternal meliputi kualitas air,
padat penebaran, jumlah dan komposisi
kelengkapan asam amino dalam pakan (Hepher,
1988). Hasil kelulushidupan yang diperoleh
dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
pada berbagai ikan dan kekerangan seperti keong
Semisulcospira gottschei (Lee dan Kim, 2005),
abalone Haliotis asinine (Teruel dan Millamema,
1999), Paralichys olivaceus (Kim et al., 2004),
Nibea miichthioides (Wang et al., 2006), lobster
Jasus edwardsii (Ward et al., 2003), Babylonia
aerolata (Chaitanawisuti et al., 2010a; 2010b;
2010c.; 2010d dan Zhou et al, 2007), Rana
rugulosa (Somnueh dan Boonyaratpalin, 2001),
Babylonia spirata (Rachmawati et al., 2012).

SIMPULAN
Substitusi tepung ikan dengan tepung
cacing (L. rubellus) berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan dan tidak berpengaruh
terhadaap kelulushidupan Kerapu Macan (E.
fuscoguttatus).

Dosis terbaik substitusi tepung ikan
dengan tepung cacing (L. rubellus) pada
pakan buatan untuk pertumbuhan Kerapu
Macan (E. fuscoguttatus) adalah 25%.
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